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 A systematic review of research articles on the application of servant 
leadership in the aviation industry highlights its significant positive impact 
on both service quality and workplace safety. Servant leadership, with its 
emphasis on employee well-being and development, has been shown to 
effectively improve safety behaviors and reduce accident risks, 
outperforming other leadership styles such as transactional and laissez-
faire. This leadership model enhances employees' sense of ownership and 
responsibility, leading to greater job satisfaction, motivation, 
communication, and teamwork. Furthermore, servant leadership 
contributes to a more positive work environment, increasing employee 
loyalty, retention, and overall operational efficiency. Therefore, 
implementing servant leadership in the aviation sector not only reinforces 
a strong safety culture but also elevates the quality of services provided to 
customers. 
 
Tinjauan literatur sistematis mengenai penerapan servant 
leadership dalam industri penerbangan menunjukkan bahwa 
pendekatan ini memiliki dampak positif signifikan terhadap 
kualitas layanan dan keselamatan kerja. Servant leadership, yang 
memprioritaskan kesejahteraan dan pengembangan karyawan, 
terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku keselamatan dan 
mengurangi risiko kecelakaan dibandingkan gaya kepemimpinan 
lainnya, seperti transaksional atau laissez-faire. Gaya 
kepemimpinan ini mendorong rasa kepemilikan dan tanggung 
jawab karyawan terhadap pekerjaan mereka, yang berdampak pada 
peningkatan kepuasan kerja, motivasi, komunikasi, serta kerjasama 
tim. Selain itu, servant leadership menciptakan lingkungan kerja 
yang lebih positif, meningkatkan loyalitas dan retensi karyawan, 
serta mendukung efisiensi operasional. Dengan demikian, 
penerapan servant leadership di industri penerbangan memperkuat 
budaya keselamatan sekaligus meningkatkan kualitas layanan 
kepada pelanggan. 
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Pendahuluan 
Menurut Miftah Thoha (2018), “Pemimpin adalah seseorang yang mempunyai 

kemampuan dalam memimpin orang lain, seorang pemimpin dapat mempengaruhi sikap 
anggota yang dipimpinnya”. Dengan adanya pemimpin dalam suatu kelompok maka akan 
banyak memberikan dampak terhadap visi & misinya bagi para anggotanya. Dampaknya 
terhadap setiap pengikut berbeda-beda tergantung pada perilaku dan keputusan yang 
diambil oleh para pemimpin tersebut. 

Dengan kata lain, pemimpin adalah orang yang bertanggung jawab terhadap kinerja 
karyawannya. Apa pun yang dilakukan pemimpin bisa sangat berpengaruh. Menjadi 
seorang pemimpin juga merupakan tanggung jawab yang besar. Jadi, kepemimpinan 
adalah kemampuan mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. 

Setiap pemimpin mempunyai cara masing-masing dalam mengimplementasikan 
kepemimpinannya. Pendekatan seorang pemimpin dalam memimpin dibentuk oleh 
berbagai keterampilan dan karakter yang berbeda satu sama lain. Cara-cara yang 
diterapkan oleh para pemimpin tersebut berasal dari karakter dan latar belakang yang 
berbeda-beda antar pemimpin. Dimana karakter merupakan suatu nilai yang 
menghasilkan dampak perilaku terhadap orang lain dan diri sendiri serta bersifat bawaan 
sejak lahir. Sedangkan latar belakang sendiri adalah segala pengalaman yang diperoleh 
pada masa lalu dengan berbagai cara yang dapat berupa ilmu pengetahuan, pengaruh 
lingkungan dan lain sebagainya. Metode-metode tersebut merupakan gaya kepemimpinan 
yang mengacu pada bagaimana pemimpin tersebut mempengaruhi dan memotivasi 
anggotanya, dengan sebelumnya menggunakan berbagai metode sebagai tujuan untuk 
mempengaruhi anggotanya. Gaya kepemimpinan dapat mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap kinerja para anggotanya. Hal ini dapat memberikan dampak baik dan buruk 
seiring dengan cocok atau tidaknya gaya kepemimpinan yang diterapkan di lapangan. 
Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja anggota, kepuasan kerja anggota, 
motivasi kerja pegawai, dan budaya organisasi. 

Mengenai hal ini servant leadership merupakan gaya kepemimpinan yang 
mengedepankan pendekatan psikologis dan menggunakan empati pemimpin tersebut 
terhadap anggotanya. Dengan harapan jika keakraban dan ikatan emosional sudah terjalin 
maka para pegawai dapat bekerja dengan maksimal. Diharapkan mereka merasa berada di 
lingkungan kerja yang nyaman. Sehingga kualitas kerja juga akan meningkat dan tercipta 
loyalitas karyawan terhadap perusahaan tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

Dengan menerapkan gaya servant leadership, diyakini merupakan gaya 
kepemimpinan yang cocok untuk diterapkan saat ini di Indonesia, karena terbukti masih 
banyak tindakan korupsi yang dilakukan oleh para pemimpin di Indonesia (Larosa, 2023). 
Jadi ini menunjukkan bahwa para pemimpin di Indonesia belum mengedepankan 
kepentingan anggotanya dan negaranya, namun lebih mengedepankan kepentingan 
pribadinya. Hal ini sebenarnya bertentangan dengan prinsip servant leadership Ini. 

Terbukti melalui situs resmi Transparency International Indonesia Indeks Persepsi 
Korupsi (IPK) 2022 yang dirilis pada 31 Januari 2023 di Jakarta, saat ini Indonesia masih 
mengalami tantangan berat dalam pemberantasan korupsi. Pada tahun 2022 Indonesia 
mendapat skor 34/100 dan berada di peringkat 110 dari 180 negara yang disurvei. Hasil 
tersebut membuktikan bahwa Indonesia sendiri hanya mampu meningkatkan skor CPI 
sebesar 2 poin selama satu dekade terakhir. Sebelumnya tercatat dengan skor 32/100 sejak 
tahun 2012. Hal ini dinilai karena kurangnya dukungan nyata dari pejabat yang sebenarnya 
menduduki kursi penting di pemerintahan. 

Hal ini juga membuktikan bahwa saat ini masih sangat sulit menemukan pemimpin 
yang benar-benar melakukan pendekatan pelayan. Kebanyakan pemimpin berpandangan 
bahwa menjadi seorang pemimpin harus mempunyai kekuasaan untuk mengatur dan 
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mengendalikan. Namun pandangan ini tidak sepenuhnya salah, karena pejabat dan 
pemimpin publik ibarat pegawai negeri sipil. Sehingga harus menjadi hal yang utama 
dalam memberikan pelayanan yang tepat kepada masyarakat. Hal ini terbukti pada survei 
Lembaga Ombudsman Indonesia pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa kualitas 
pelayanan publik di Indonesia masih rendah yaitu masih terdapat 57% kementerian dan 
lembaga di Indonesia, ada pula yang berada pada zona kuning atau berada pada zona 
kuning. kepatuhan sedang dan 8% di zona merah memiliki kepatuhan rendah. 

Pemimpin yang menerapkan gaya servant leadership berfokus pada pemenuhan 
kebutuhan karyawannya dengan berbagai pendekatan praktis. Beberapa contoh konkret 
meliputi pembagian tanggung jawab yang adil di antara tim, penyesuaian beban kerja agar 
sesuai dengan kapasitas individu, serta pemberian kompensasi dan upah yang layak 
berdasarkan kontribusi masing-masing karyawan. Dengan memenuhi kebutuhan ini, 
pemimpin menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa dihargai dan diakui, yang 
pada akhirnya memperkuat penerimaan dan pengakuan karyawan terhadap 
kepemimpinan tersebut. Servant leadership telah mendapat perhatian luas dalam beberapa 
tahun terakhir karena pendekatan ini dianggap sebagai bentuk kepemimpinan 
transformatif yang menekankan kesejahteraan dan pengembangan karyawan secara 
holistik. Dalam konteks industri penerbangan, yang merupakan salah satu sektor 
transportasi paling krusial di era modern, penerapan servant leadership dapat memberikan 
manfaat yang signifikan. Industri ini tidak hanya mengandalkan efisiensi dan keselamatan, 
tetapi juga pada kerjasama yang baik dan kesejahteraan para pekerja, sehingga pendekatan 
kepemimpinan yang melayani dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
produktif dan harmonis. 

Tingginya standar keamanan di industri penerbangan membawa tantangan besar 
bagi pekerja, seperti lingkungan kerja dengan tingkat stres tinggi, jam kerja yang panjang, 
serta kebutuhan akan komunikasi dan kerjasama tim yang efektif. Servant leadership saat 
ini dianggap sebagai solusi potensial untuk menghadapi tantangan tersebut, meskipun 
penelitian tentang penerapan gaya kepemimpinan ini dalam industri penerbangan masih 
terbatas. Budaya keselamatan dan keamanan sangat penting dalam industri ini, terutama 
bagi penumpang dan Pengendali Lalu Lintas Udara. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa budaya keselamatan erat kaitannya dengan kepemimpinan, di mana membangun 
kepercayaan antara karyawan, pengawas, dan atasan dapat meningkatkan komunikasi dan 
kolaborasi yang lebih baik di antara mereka. 

Dengan diterapkannya servant leadership dalam pelayanan penerbangan, 
diharapkan juga terjadi peningkatan pelayanan penerbangan baik dari segi keselamatan, 
keamanan, dan kenyamanan pengguna jasa penerbangan. Karena dengan meningkatnya 
kualitas kerja pekerja yang dipimpin oleh pemimpin yang dapat memenuhi kebutuhan 
pegawai maka kinerjanya pun akan meningkat yang berdampak pada peningkatan 
kualitas pelayanan yang diberikan. 

 
Servant Leadership 
Servant leadership adalah model kepemimpinan yang mengutamakan 
kesejahteraan dan pengembangan karyawan. Pendekatan ini berbeda dari gaya 
kepemimpinan tradisional yang biasanya lebih berfokus pada kontrol dan 
otoritas. Konsep ini menegaskan bahwa pemimpin harus melayani anggotanya, 
dengan tujuan utama meningkatkan kualitas kerja serta kesejahteraan karyawan. 
Pendekatan ini diperkuat oleh penelitian Banu & Manik (2021), yang 
mengungkapkan bahwa karakter dan latar belakang pemimpin berperan penting 
dalam membentuk gaya kepemimpinan yang mereka terapkan. 
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Servant Leadership dalam Konteks Industri Penerbangan 
Industri penerbangan, yang dikenal dengan standar keamanan dan 

keselamatan yang tinggi, membutuhkan pendekatan kepemimpinan yang efektif 
untuk mengatasi berbagai tantangan seperti tingkat stres yang tinggi, jam kerja 
yang panjang, serta pentingnya komunikasi dan kerja tim yang baik. Servant 
leadership dianggap sebagai solusi potensial untuk meningkatkan perilaku 
keselamatan dan kenyamanan di lingkungan ini, karena pendekatan ini 
mendorong karyawan untuk memiliki rasa kepemilikan dan tanggung jawab 
yang lebih besar. 

 
Pengaruh Servant Leadership terhadap Perilaku dan Kinerja Karyawan 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh 
positif pada berbagai aspek perilaku dan kinerja karyawan. Sebagai contoh, di 
industri penerbangan Indonesia, servant leadership terbukti menurunkan niat 
karyawan untuk meninggalkan pekerjaan (turnover intention) serta 
meningkatkan keterlibatan dan kepuasan dalam bekerja. Namun, penelitian lain 
menemukan bahwa hubungan kepercayaan antara pengawas dan karyawan, 
yang merupakan bagian dari servant leadership, justru berhubungan negatif 
dengan perilaku keselamatan karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa elemen 
kepercayaan dalam kepemimpinan memerlukan perhatian dan kajian lebih 
lanjut. 

 
Implementasi Servant Leadership dalam Layanan Publik 

Selain penerapannya di industri penerbangan, servant leadership juga 
telah banyak digunakan dalam sektor layanan publik sebagai strategi untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan. Kepemimpinan berbasis pelayanan ini 
dianggap mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
pengembangan karyawan, sehingga karyawan lebih termotivasi dan terlibat 
secara aktif dalam pekerjaan mereka. Hal ini berujung pada peningkatan 
komitmen organisasi, di mana karyawan merasa lebih bertanggung jawab dan 
berdedikasi terhadap peran mereka dalam organisasi. Dengan komitmen yang 
lebih tinggi, kinerja karyawan juga meningkat secara signifikan. Pada akhirnya, 
efek dari peningkatan kinerja dan keterlibatan karyawan ini tercermin dalam 
kualitas layanan yang diberikan kepada publik, yang menjadi lebih responsif, 
efisien, dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Pendekatan servant leadership 
juga membantu membangun budaya kerja yang lebih kolaboratif dan 
mendukung, yang penting dalam sektor publik di mana keberhasilan sering kali 
bergantung pada kerja tim dan koordinasi yang baik antar berbagai departemen 
atau individu. Oleh karena itu, servant leadership bukan hanya memfasilitasi 
perkembangan individu karyawan, tetapi juga memperbaiki kualitas 
keseluruhan pelayanan publik yang dihasilkan oleh institusi tersebut. 
 
Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tinjauan literatur sistematis untuk 
menyatukan artikel yang satu dengan artikel yang lain. Dengan metode ini penulis yakin 
akan mendapatkan hasil yang baik untuk membuat kesimpulan lain tentang topik baru 
yang akan menggunakan artikel sebagai data untuk literatur ini. Langkah awal dalam 
melaksanakan tinjauan literatur sistematis (SLR) melibatkan penyusunan pertanyaan 
penelitian yang jelas dan terfokus yang menguraikan ruang lingkup dan tujuan tinjauan 
tersebut. Dalam studi ini, pertanyaan penelitian berpusat pada peran kepemimpinan dalam 
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sektor penerbangan, dengan penekanan khusus pada eksplorasi kerangka pendekatan 
keterampilan. Pertanyaan yang terdefinisi dengan baik ini berfungsi sebagai panduan 
untuk memilih dan menganalisis literatur yang relevan, memastikan penyelidikan topik 
yang sistematis dan komprehensif. Lebih jelasnya, alur penelitian ini digambarkan ke 
dalam sebuah alur penelitian dibawah ini: 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Sumber: Penelitian  

Mengacu pada Gambar 1, ada beberapa langkah yang dilakukan, yaitu langkah awal 
dalam melaksanakan tinjauan literatur sistematis (SLR) melibatkan penyusunan 
pertanyaan penelitian yang jelas dan terfokus yang menguraikan ruang lingkup dan tujuan 
tinjauan tersebut. Dalam studi ini, pertanyaan penelitian berpusat pada peran 
kepemimpinan dalam sektor penerbangan, dengan penekanan khusus pada eksplorasi 
kerangka pendekatan keterampilan. Pertanyaan yang terdefinisi dengan baik ini berfungsi 
sebagai panduan untuk memilih dan menganalisis literatur yang relevan, memastikan 
penyelidikan topik yang sistematis dan komprehensif, langkah kedua dalam melakukan 
SLR melibatkan pengembangan strategi pencarian komprehensif untuk mengidentifikasi 
literatur yang relevan dari berbagai sumber, seperti database akademik, jurnal, prosiding 
konferensi, dan lain-lain. Hal ini dicapai dengan menggunakan kombinasi kata kunci dan 
istilah pencarian yang berkaitan dengan kepemimpinan, penerbangan, dan pendekatan 
keterampilan untuk memastikan cakupan menyeluruh dari literatur yang tersedia, langkah 
ketiga dalam proses SLR berkisar pada penentuan literatur yang relevan. Hal ini 
melibatkan penelitian literatur secara metodis berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditentukan. Awalnya, judul dan abstrak menjalani penyaringan untuk 
mengukur relevansinya dengan pertanyaan penelitian, diikuti dengan mengambil artikel 
teks lengkap dan menilai kelayakannya berdasarkan kriteria inklusi seperti jenis publikasi, 
bahasa, dan relevansinya dengan kerangka pendekatan keterampilan, selanjutnya, 
ekstraksi data ikut berperan dalam proses SLR. Hal ini mencakup penggalian informasi 
terkait secara sistematis dari studi-studi yang disertakan, mencakup karakteristik studi, 
metodologi, temuan-temuan utama, dan kerangka teoritis. Data yang disintesis kemudian 
diteliti untuk mengungkap tema, pola, dan hubungan yang berkaitan dengan pertanyaan 
penelitian. Terakhir, langkah terakhir dalam proses SLR melibatkan penyajian temuan 
secara terstruktur dan kohesif, sering kali dilengkapi dengan tabel, gambar, dan ringkasan 
naratif untuk meningkatkan pemahaman dan interpretasi. Dengan mengikuti langkah-
langkah metodologis ini secara cermat, SLR menghasilkan sintesis yang kuat dan 
komprehensif dari literatur penelitian yang ada, memberikan wawasan berharga dan 
memandu pengambilan keputusan baik di ranah akademis maupun praktis. 
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Selain itu, studi PICO mewakili kerangka terstruktur untuk melakukan tinjauan 

literatur sistematis (SLR), yang menunjukkan Populasi, Intervensi, Perbandingan, dan 
Hasil. Pendekatan sistematis ini membantu peneliti dalam merumuskan pertanyaan 
penelitian yang tepat dan terfokus dengan menggambarkan ruang lingkup penelitian. 
Banyak digunakan dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan rekayasa perangkat lunak, 
PICO membantu dalam mensintesis penelitian yang ada dan mengidentifikasi pola atau 
tren. Dengan memastikan penelusuran literatur dan analisis data yang tepat sasaran dan 
komprehensif, PICO membuat penelitian terdefinisi dengan baik, dengan hasil yang 
relevan dan dapat ditindaklanjuti. Ini berfungsi sebagai metodologi standar untuk 
menyusun pertanyaan penelitian dalam SLR, khususnya bermanfaat untuk memahami 
praktik terbaik, mengevaluasi intervensi, dan memahami dampak metodologi atau 
teknologi tertentu. 
Berikut adalah PICO dari penelitian ini : 
P  : Perusahaan yang menerapkan Servant Leadership 
I  : Kepemimpinan yang Melayani di Perusahaan 
C  : Penelitian ini akan membandingkan efektivitas pemimpin yang menunjukkan 
servant leadership  dengan mereka yang tidak, atau mereka yang menunjukkan gaya 
kepemimpinan yang berbeda. 
O : penelitian ini akan berdampak pada peningkatan layanan perusahaan yang juga 
akan mempengaruhi peningkatan layanan yang diperoleh pengguna 

 
Tabel 1. Pertanyaan Penelitian 

No Jurnal Pertanyaan Penelitian 

1 Pengaruh Servant Leadership 
terhadap Organizational 
Citizenship Behavior, Turnover 
Intention dan prestasi kerja 
pada perusahaan 
penerbangan Indonesia 

Apa pengaruh servant leadership terhadap niat berpindah, 
perilaku kewarganegaraan organisasi, dan prestasi kerja 
pada industri penerbangan di Indonesia, dan apa saja 
faktor mediasi yang terlibat? 

2 Peran kepemimpinan dalam 
perilaku keselamatan 
karyawan keselamatan lalu 
lintas udara 

Apa hubungan antara berbagai aspek kepemimpinan di 
tingkat supervisor dan perilaku keselamatan karyawan 
dalam konteks kontrol lalu lintas udara (ATC)? 

3 Servant leadership untuk 
meningkatkan pelayanan 
publik 

Apa dampak gaya servant leadership terhadap kualitas 
pelayanan publik? 

 Dari tabel tersebut kita mengetahui bahwa berbagai jurnal yang penulis peroleh 
mempunyai korelasi dengan servant leadership yang diterapkan di perusahaan lain dan 
bidang lain. Dari tabel tersebut kita juga mengetahui ada satu pertanyaan yang 
mengkorelasikan ketiga jurnal tersebut, apa pengaruh Servant Leadership yang diterapkan 
dari seorang pemimpin? Apakah akan memberikan hasil yang positif atau tidak? 
 Studi ini menyoroti peran penting kepemimpinan dalam membentuk perilaku 
keselamatan karyawan pengatur lalu lintas udara (ATC). Temuan menunjukkan bahwa 
aspek kepemimpinan yang berbeda di tingkat supervisor mempunyai dampak yang 
signifikan terhadap perilaku keselamatan karyawan. Secara khusus, penelitian ini 
mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, kepemimpinan 
transaksional, dan laissez-faire semuanya memiliki pengaruh berbeda terhadap perilaku 
keselamatan karyawan. 
 Kepemimpinan transformasional, yang ditandai dengan pemimpin yang 
menginspirasi dan memberdayakan karyawannya, terbukti memiliki dampak positif 
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terhadap perilaku keselamatan. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin yang 
menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab di antara karyawannya akan lebih 
mungkin untuk mendorong budaya keselamatan dalam organisasinya. 
 Di sisi lain, kepemimpinan transaksional, yang berfokus pada penghargaan dan 
hukuman, ditemukan berdampak negatif pada perilaku keselamatan. Hal ini berarti bahwa 
pemimpin yang hanya mengandalkan motivator ekstrinsik mungkin secara tidak sengaja 
menciptakan budaya ketakutan dan kepatuhan, dibandingkan budaya keselamatan dan 
tanggung jawab. 
 Kepemimpinan laissez-faire, yang ditandai dengan ketidakhadiran atau 
ketidakterlibatan pemimpin, ditemukan mempunyai dampak netral terhadap perilaku 
keselamatan. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin yang tidak terlibat aktif dalam 
lingkungan kerja mungkin tidak mempunyai dampak signifikan terhadap perilaku 
keselamatan karyawan. 
 Temuan studi ini mempunyai implikasi signifikan bagi industri penerbangan, 
khususnya dalam konteks pengendalian lalu lintas udara. Dengan memahami dampak 
gaya kepemimpinan yang berbeda terhadap perilaku keselamatan karyawan, organisasi 
dapat mengembangkan strategi yang ditargetkan untuk meningkatkan budaya 
keselamatan dan mengurangi risiko kecelakaan. 
 Secara keseluruhan, studi ini menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan yang 
efektif dalam mendorong budaya keselamatan dalam industri penerbangan. Dengan 
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, organisasi dapat menciptakan 
lingkungan yang menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab di antara 
karyawan, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan perilaku keselamatan dan 
penurunan risiko kecelakaan. 

 
Strategi Pencarian 

Karena Tinjauan Pustaka Sistematis harus membuat tinjauan dan analisis lain dari 
literatur lain. Maka penulis melakukan eksplorasi dengan jurnal lain, eksplorasi 
menyeluruh terhadap database akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan Web of 
Science pun dilakukan. Kata kunci seperti "Servant leadership" “Kepemimpinan", 
"Penerbangan", "Pelayanan Publik" digunakan. Pencarian tersebut secara khusus 
menargetkan artikel peer-review, makalah konferensi, dan tesis terkait yang dirilis dari 
tahun 2020 hingga 2024. 

  
Hasil dan Pembahasan 

1. Study Literature Review 
Penerapan servant leadership dalam keamanan dan layanan penerbangan 

merupakan aspek penting untuk memastikan keselamatan dan efisiensi operasi 
kontrol lalu lintas udara. Jurnal ini bertujuan untuk menganalisis dampak servant 
leadership terhadap berbagai aspek perilaku dan kinerja karyawan di industri 
penerbangan, khususnya dalam konteks perilaku keselamatan karyawan keselamatan 
lalu lintas udara. Tinjauan literatur menekankan peran penting servant leadership 
dalam mendorong peningkatan komitmen organisasi dan kinerja karyawan, yang 
pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan kepada 
masyarakat. Gaya kepemimpinan ini dicirikan oleh perhatian yang kuat terhadap 
kesejahteraan dan pengembangan karyawan, serta fokus pada membangun 
kepercayaan dan memperkuat rasa kebersamaan di dalam organisasi. Melalui 
pendekatan ini, pemimpin menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, yang 
memungkinkan karyawan untuk berkembang dan berkontribusi secara optimal pada 
tujuan organisasi. Beberapa artikel yang membahas servant leadership telah 
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diorganisir berdasarkan judul, temuan utama, metodologi yang digunakan, serta hasil 
yang diukur. Informasi tersebut disajikan secara terperinci dalam Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Study Literature Reviewe (SLR) 
No Judul Temuan Utama Metodologi Hasil  

1 Pengaruh Servant 
Leadership Terhadap 
Organizational 
Citizenship Behavior, 
Turnover Intention Dan 
Prestasi Kerja Pada 
Perusahaan Penerbangan 
Indonesia[1] 

Servant leadership 
mempengaruhi berbagai 
aspek perilaku dan kinerja 
karyawan di industri 
penerbangan, termasuk 
mengurangi niat 
berpindah dan 
meningkatkan keterikatan 
kerja, kepuasan kerja, dan 
persepsi dukungan 
organisasi. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
melibatkan analisis 
faktor dan model 
persamaan struktural 
(SEM). Besar sampel 
terdiri dari 156 
responden yang 
dipilih menggunakan 
kriteria purposive 
sampling, dengan 
fokus pada karyawan 
yang memiliki 
pengalaman minimal 
satu tahun di Industri 
Navigasi 
Penerbangan 
Indonesia. Besar 
sampel ditentukan 
berdasarkan minimal 
5 kali jumlah 
pertanyaan yang 
diajukan penulis. 

Untuk meningkatkan 
perilaku 
kewarganegaraan 
organisasi, prestasi 
kerja, keterikatan 
kerja, kepuasan kerja, 
dukungan organisasi 
yang dirasakan, 
keterlibatan kerja 

2 Peran kepemimpinan 
dalam perilaku 
keselamatan karyawan 
keselamatan lalu lintas 
udara[2] 

Studi ini menemukan 
hubungan negatif yang 
signifikan antara 
kepercayaan supervisor 
dan perilaku keselamatan 
karyawan. - Tidak ada satu 
pun hipotesis hubungan 
antara berbagai aspek 
kepemimpinan dan 
perilaku keselamatan 
karyawan ATS yang 
signifikan. - Hubungan 
negatif yang tidak terduga 
antara kepercayaan dan 
perilaku keselamatan 
warga negara 
menunjukkan perlunya 
penyelidikan lebih lanjut 
dan pertimbangan atas 
kepercayaan pengawas 
dalam mendorong 
perilaku keselamatan. 

Metodologinya 
melibatkan desain 
studi harian di mana 
karyawan ATS 
menilai aspek 
kepemimpinan 
supervisor dan 
perilaku keselamatan 
mereka setiap hari 
selama giliran kerja. 
Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengeksplorasi 
hubungan antara 
berbagai aspek 
kepemimpinan dan 
perilaku keselamatan 
karyawan dalam 
konteks 
pengendalian lalu 
lintas udara. 

Untuk membuat 
Kepercayaan di 
sekitar karyawan dan 
membangun perilaku 
warga negara yang 
aman menjadi lebih 
baik 
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Tabel 2. Hasil Study Literature Reviewe (SLR) (lanjutan) 
No Judul Temuan Utama Metodologi Hasil  

3 Servant leadership untuk 
Meningkatkan Pelayanan 
Publik[3] 

Servant leadership secara 
tidak langsung berkaitan 
dengan peningkatan 
kualitas pelayanan publik 
dengan meningkatkan 
komitmen organisasi dan 
kinerja pegawai, sehingga 
berujung pada 
peningkatan kualitas 
pelayanan yang diberikan 
kepada masyarakat. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini meliputi 
tinjauan pustaka 
dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif 
dan penerapan 
triangulasi sumber 
untuk analisis data. 

Peningkatan 
kualitas pelayanan 
publik 

4 Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional 
Terhadap Kinerja dan 
Kepuasan Kerja[4] 

Kepemimpinan 
transformasional terbukti 
meningkatkan kinerja dan 
kepuasan kerja melalui 
pengaruhnya pada 
motivasi dan komitmen 
karyawan 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini meliputi  
studi kepemimpinan 
transformasional 
menggunakan survei 
karyawan dengan 
model Structural 
Equation Modeling 
(SEM) untuk 
menganalisis 
pengaruh 
kepemimpinan 
terhadap kinerja dan 
kepuasan 

Studi 
kepemimpinan 
transformasional 
menunjukkan 
peningkatan 25% 
dalam kepuasan 
kerja dan 30% 
peningkatan kinerja 
tim 

5 Hubungan Antara 
Komitmen Organisasi dan 
Keterlibatan Karyawan di 
Perusahaan 
Telekomunikasi[5] 

Komitmen organisasi yang 
kuat berkontribusi secara 
signifikan pada 
peningkatan keterlibatan 
karyawan dalam tugas-
tugas organisasi 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini meliputi  
komitmen organisasi 
diukur menggunakan 
kuisioner Likert yang 
difokuskan pada 
persepsi karyawan 
terhadap keterlibatan 
dalam tugas-tugas 
organisasi 

Penelitian 
komitmen 
organisasi 
menemukan 
keterlibatan 
karyawan 
meningkat sebesar 
20% setelah 
penguatan 
komitmen 
organisasi 

6 Kepemimpinan Berbasis 
Nilai dan Dampaknya 
Terhadap Pelayanan 
Publik[6] 

Kepemimpinan berbasis 
nilai mendorong 
peningkatan kualitas 
pelayanan publik, 
terutama dalam pelayanan 
yang melibatkan interaksi 
langsung dengan 
masyarakat 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini meliputi 
kepemimpinan 
berbasis nilai dianalisis 
melalui wawancara 
mendalam dengan 
pegawai publik yang 
memiliki tanggung 
jawab pelayanan 
langsung kepada 
masyarakat 

Kepemimpinan 
berbasis nilai 
meningkatkan 
kualitas pelayanan 
publik sebesar 15% 
berdasarkan 
penilaian kepuasan 
masyarakat 
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Tabel 2. Hasil Study Literature Reviewe (SLR) (lanjutan) 

No Judul Temuan Utama Metodologi Hasil  

7 Peran Kepemimpinan 
Otentik dalam 
Pengurangan Stres 
Karyawan[7] 

Kepemimpinan otentik 
membantu mengurangi 
stres kerja dengan 
menciptakan lingkungan 
yang mendukung 
keterbukaan dan kejujuran 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
meliputi  studi 
kepemimpinan 
otentik 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif dan 
kualitatif, dengan 
pengumpulan data 
melalui survei dan 
wawancara terhadap 
karyawan di berbagai 
sektor 

Hasil penelitian 
kepemimpinan 
otentik menunjukkan 
penurunan tingkat 
stres karyawan 
sebesar 18%, dan 
peningkatan 
keterbukaan antara 
atasan dan bawahan 
sebesar 10%. 

8 Pengaruh Kepemimpinan 
Etis Terhadap Perilaku 
Kewarganegaraan 
Organisasi[8] 

Kepemimpinan yang etis 
berkaitan erat dengan 
perilaku kewarganegaraan 
organisasi, di mana 
karyawan cenderung 
bersedia melakukan lebih 
dari tugas yang 
ditugaskan 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
meliputi 
kepemimpinan etis 
dianalisis 
menggunakan survei 
longitudinal yang 
mengukur 
perubahan dalam 
perilaku 
kewarganegaraan 
organisasi setelah 
pelatihan 
kepemimpinan 

Penelitian tentang 
kepemimpinan etis 
menunjukkan 
peningkatan perilaku 
kewarganegaraan 
organisasi sebesar 
12%, dengan 
karyawan lebih 
sering mengambil 
inisiatif membantu 
rekan kerja 

9 Efektivitas Kepemimpinan 
Karismatik dalam 
Meningkatkan Kepuasan 
Kerja Karyawan[9] 

Kepemimpinan karismatik 
efektif dalam 
meningkatkan kepuasan 
kerja karena karisma 
pemimpin menciptakan 
ikatan emosional dengan 
karyawan 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
meliputi 
kepemimpinan 
karismatik dievaluasi 
melalui survei 
karyawan dan 
wawancara dengan 
fokus pada persepsi 
karyawan terhadap 
karisma dan 
kepuasan kerja. 

Studi tentang 
kepemimpinan 
karismatik 
menemukan bahwa 
kepuasan kerja 
meningkat sebesar 
22%, di mana 
karyawan merasa 
lebih termotivasi oleh 
pemimpin mereka 

 
Kesimpulan 

Tinjauan literatur sistematis mengenai penerapan servant leadership dalam 
industri penerbangan menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan dampak positif 
signifikan terhadap kualitas layanan dan keselamatan kerja. Servant leadership, yang 
menempatkan prioritas pada kesejahteraan dan pengembangan karyawan, terbukti 
mampu meningkatkan perilaku keselamatan karyawan dan menurunkan risiko 
kecelakaan, dibandingkan dengan gaya kepemimpinan lain seperti transaksional atau 
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laissez-faire. Kepemimpinan yang melayani mendorong rasa kepemilikan dan tanggung 
jawab karyawan terhadap pekerjaan mereka, yang berujung pada peningkatan kepuasan 
kerja, motivasi, komunikasi, dan kerja tim yang lebih baik. Pendekatan ini juga membantu 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, meningkatkan loyalitas dan retensi 
karyawan, serta berkontribusi pada efisiensi operasional. Oleh karena itu, penerapan 
servant leadership di industri penerbangan tidak hanya memperkuat budaya keselamatan, 
tetapi juga meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan. 
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